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MOTTO 

 

                    

           

 

Artinya:“maka jika mereka berpaling (dari keimanan) maka katakanlah 

(Muhammad), “cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan selain Dia. Hanya 

kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arasy 

(singgasana) yang agung” “
1
 

                                                           
1
 Al-Qur’an, Surah At-Taubat ayat 129. 
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ABSTRAK 

Muhammad Arif Adi Stiawan, 2019 : Persepsi Kopii (Komunitas Pecinta Ilmu 

Spiritual) Terhadap Hizib Kaf Dalam Amalan Spiritual Di Ajung Jember. 

 

Indonesia adalah bangsa yang memiliki berjuta ragam kebudayaan, dari 

bangsa yang mayoritas beragama Hindu hingga kedatangan Islam sampai kini 

terdapat setidaknya lima agama yang diakui oleh negara, khususnya di tanah jawa 

ini terdapat suatu kebudayaan yang tak asing lagi ditelinga masyarakat berupa 

ilmu kejawen, baru-baru ini di Jember terbentuk suatu komunitas yang mengaku 

sebagai wadah bagi beberapa orang yang memiliki ketertarikan dalam ilmu 

spiritual  termasuk kejawen, tetapi dalam komunitas ini diwajibkan untuk 

mengamalkan hizib kaf yang merupakan amalan yang bertolak belakang dengan 

amalan kejawen. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah :1) Bagaimana pengamalan 

hizib kaf dalam KOPII Jember?, 2) Mengapa KOPII mengamalkan hizib kaf?, 3) 

Bagaimana persepsi KOPII terhadap hizib kaf? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk memahami bagaimana 

pengamalan Hizib Kaf dalam KOPII Jember, 2) untuk mengetahui tujuan KOPII 

dalam mengamalkan Hizib Kaf, dan 3) untuk mengetahui bagaimana persepsi 

KOPII terhadap Hizib Kaf. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, 

tentang apa yang dialami oleh peneliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah, metode pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Adapun untuk menguji keabsahan 

data menggunakan triangulasi data. 

Hasil dari penelitian ini adalah, Pertama : pengamalan hizib kaf dalam 

KOPII dianjurkan seperti wirid setelah shalat atau ketika hendak melakukan 

sebuah hajat, bisa juga disetrai tirakat berupa puasa. Kedua : KOPII mewajibkan 

amalan hizib kaf bagi setiap anggotanya karena latar belakang pendidikan mereka 

yang mayoritas di notabene agama Islam, dank arena hizib kaf merupakan amalan 

yang multifungsi. Ketiga : persepsi KOPII terhadap hizib kaf yaitu wirid sebagai 

amalan utama untuk tameng diri, ilmu kebal, dan lain-lain yang dikehendaki 

Allah, dan juga amalan yang wajib digunakan untuk syi’ar Agama. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA
2
 

 

                                                           
2
 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press), 2015. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Indonesia sebelum kedatangan ajaran Islam adalah 

negara dengan mayoritas bangsa dengan banyak kerajaan Hindu, setelah 

kedatangan Islam ke Nusantara hingga saat ini Indonesia telah menjadi 

negara dengan penduduk Islam terbesar di dunia. Pembahasan mengenai 

bagaimana sejarah Islam masuk ke Nusantara terdapat beberapa tokoh 

yang memberikan pendapat baik dari pengetahuannya langsung bagaimana 

Islam masuk ke Nusantara, ada pula yang melalui berbagai bentuk 

penelitian. 

MC. Ricklefs mengatakan bahwa proses masuknya Islam ke wilayah 

Indonesia “suatu Proses yang sangat penting dalam sejarah Indonesia, 

namun juga yang paling tidak jelas”.
1
 dalam pembahasan bagaimana 

masuknya Islam ke Indonesia membuahkan beberapa teori yang 

dikemukakan para ahli dan telah diperdebatkan oleh para ilmuan.
2
 

Sedangkan terdapat beberapa beberapa teori kuat yang membahas 

mengenai bagaimana Islam masuk di wilayah Nusantara sebagai berikut : 

1. Teori Makkah. Yaitu, Berita dari pedagang Arab yang melakukan 

perdagangan dengan bangsa Indonesia. Pendapat ini dikemukakan 

oleh Crawfurd, Keyzer, Nieman, de Hollander, Syeh Muhammad 

                                                      
1
 MC. Ricklefs, A History of Modern Indonesia, Penerjemah, Dharmono Hardjowidjono, 

(Yogyakarta: Gajah Mada Univ. Press 2005), 3 
2
 Didin Saepudin, Proses Islamisasi Penduduk Indonesia dalam Perspektif Sejarah, 225. 
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Naquib Al-Attas dalam bukunya yang berjudul Islam dalam Sejarah  

Kebudayaan Melayu.
3
 

2. Teori Gujarat. yang dibawa oleh C. Snouch Hurgronye pada tahun 

1883 M. Pendukung teori ini, diantaranya adalah Dr. Gonda, Van 

Ronkel, Marrison, R.A. Kern, dan C.A.O. Van Nieuwinhuize. yang 

menyebutkan bahwa para pedagang India dari Gujarat berperanan 

penting dalam penyebaran agama dan kebudayaan Islam di 

Indonesia.4 C. Snouch Hurgronye juga sepakat tentang Berita dari 

Marcopolo tahun 1292 M. Begitu juga W.F. Stutterheim,dan Bernard 

H.M. Vlekke.5 Salah satu bukti pendukung teori ini adalah 

ditemukannya Makam Sultan Malikul Saleh di Sumatera Utara 

meninggal pada bulan Ramadhan tahun 676 H atau tahun 1297 M. dan 

makam Syekh Maulana Malik Ibrahim di Gresik yang wafat tahun 

1419M. Jirat makam tersebut didatangkan dari Guzarat dan berisi 

tulisan-tulisan Arab.
6
 

3. Teori Cina. dikatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Indonesia 

berasal dari para perantau Cina. Sumanto Al Qurtuby dalam bukunya 

Arus Cina-Islam-Jawa menyatakan, menurut kronik Dinasti Tang 

(618-960), di daerah Kanton, Zhang-zhao, Quanzhou, dan pesisir Cina 

bagian selatan, telah terdapat sejumlah pemukiman Islam. teori ini 

                                                      
3
 Busman Edyar, dkk (Ed.), Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Asatruss, 2009), 207 

4
 Busman Edyar, dkk (Ed.),.. 191 

5
 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 195. 

6
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2007), 191-192 
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didukung oleh berita yang terdapat dalam catatan dari Ma Huan, 

seorang penulis yang mengikuti perjalanan Laksamana Cheng-Ho.
7
 

 

Terkhusus dalam tanah Jawa proses Islamisasi telah dilakukan dengan 

terorganisir dengan baik oleh beberapa ‘Ulama yang disebut walisongo, 

dalam penyebaran Islam Widji Saksono mencatat bahwa walisanga 

meneladani pendekatan Rasulullah SAW. dalam berdakwa, yaitu: Bi âl-

hikmah wa âl-Mau'idlah hasanah wa jadilhum billatî hiya ahsan, terbukti 

dalam cara mereka memperlakukan sasaran dakwah dengan sangat 

profesional sebagai perwujudan dakwah bi âl-Mau'idlah hasanah, 

menciptakan kebijaksanaan yang diselenggarakan secara populer, atraktif 

dan sensasional sebagai perwujudan dakwah bi âl-hikmah, Apabila kedua 

pendekatan ini tidak berhasil, barulah mereka menempuh jalan lain yaitu 

âl-Mujadalah billatî hiya âhsan.
8
 

Dalam penyebaran Islam dijawa menurut Lathiful Khuluq, setidaknya 

ada lima fase penyebaran Islam kepada masyarakat Jawa (Indonesia). 

Yaitu : 

1. Islamisasi yang dilakukan oleh para pedagang Muslim dari India dan 

Arabia kepada komunitas masyarakat biasa di pesisir utara Pulau 

Jawa. 

                                                      
7
 Atno. “Pendalaman Materi Sejarah Indonesia PPG Dalam Jabatan”  (© Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia). 12 
8
 Atno, “Pendalaman Materi Sejarah Indonesia PPG Dalam Jabatan”  (© Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia).  21 
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2. Islamisasi yang dilakukan oleh para ulama yang terkenal dengan 

sebutan “wali sanga”. 

3. Islamisasi di bawah kerajaan Islam Mataram yang berpusat di 

pedalaman Pulau Jawa, terutama pada masa Sultan Agung. 

4. Islamisasi yang diwarnai dengan makin maraknya gerakan pemurnian 

Islam yang dibawa ke Nusantara pada abad ke-18. 

5. Islamisasi yang ditandai dengan gerakan reformasi yang dilakukan 

oleh organisasi-organisasi Islam, seperti Jami’at al-Khair (1901), 

Sarekat Islam (1911), Muhammadiyah (1912), Nahdlatul Ulama’ 

(1926) dan lain sebagainya.
9
 

Mengingat bahwa Indonesia adalah wilayah kerajaan Hindu, 

Walisongo dalam proses Islamisasi tanah Jawa dapat dikatakan sukses 

besar karena dapat dikatakan pusat kekuasaan Hindu Budha yang terdapat 

di Jawa Tengah sudah tidak berperan, meski pada realitasnya masyarakat 

masih dalam pengaruh budaya Hindu Budha. Dari itulah mereka juga 

menggunakan pendekatan dakwah kultural, yaitu suatu proses atau cara 

untuk mendekati adat, tradisi dan seni budaya lokal dengan mamasukkan 

nilai-nilai Islam dalam proses penyampaian agama Islam untuk 

menghasilkan budaya baru bernuansa Islami di Indonesia dengan 

menyesuaikan budaya-budaya yang telah melekat dalam masyarakat.
10

 

                                                      
9
 Lathuful Khuluq, “Islamisasi pada Masa Pemerintahan Sultan Agung (1613-1646)”,( Desember 

1988), 118-138 
10

 Rudi Al Hana, “Strategi Dakwah Kultural Pengurus Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur”, 

Jurnal, (Surabaya : 2011), Vol 01, No 02, 156 
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Kemudian dari perpaduan Tasawuf dengan alam pikiran masyarakat 

Jawa inilah kemudian muncul istilah Kejawen, yaitu aliran Spiritual yang 

merupakan sebuah produk percampuran dari tradisi Jawa dengan agama 

Islam, Clifford Geertz “the religion of Java” atau "Agami Jawi" agama 

Islam yang berkembang di masyarakat pesisir Jawa sering disebut dengan 

Islam Kejawen atau Agami Jawi merupakan paham keagamaan perpaduan 

antara adat keagamaan asli Jawa (animisme dan dinamisme) dengan 

agama Hindu-Budha dari Jaman Majapahit dan pengaruh Agama. 

Sejarah menunjukkan latar belakang tanah Jawa adalah basis dari 

berbagai macam aliran. Karena hakekatnya ilmu spiritual kebatinan adalah 

intisari dari falsafah orang Jawa yang disebut ngelmu kejawen. Seperti apa 

yang diutarakan oleh Koentjaraningrat, disebut dengan agama Jawi yaitu 

warisan dari agama Islam orang Jawa yang bersifat sinkretis yang masih 

mencampur adukan antara agama Islam dengan keyakinan dan konsep-

konsep Hindu Budha yang cenderung kearah mistik.
11

 

Selain itu suku Jawa yang merupakan kelompok mayoritas di pulau 

Jawa yang mempraktikan kebudayaan Jawa dengan menganut nilai-nilai 

yang berkembang dari gagasan Kejawen, masyarakat Jawa menampilkan 

diri secara sosial dan mengikuti arus sosial. Ketika mereka bertindak dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat setempat, mereka 

akan merasa memperoleh kedamaian dalam batinnya. Oleh sebab itu, 

banyak masyarakat Jawa yang menganut ilmu kebatinan. 

                                                      
11

 Ridin Sofwan, Menguak Seluk Beluk Aliran Kebatinan  (Semarang: Aneka Ilmu,1999),  4 
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Dari deskripsi di atas maka pada ilmu Kejawen dalam upayanya untuk 

mendapat sebuah “karomah” dalam amalan ilmu spiritual mereka, terdapat 

bermacam-macam bentuk amalan sebagaimana yang terdapat dalam Kitab 

Primbon Atasadhur Adammakna kitab warisan yang disusun oleh leluhur 

suku Jawa kuno,
12

 di dalamnya terdapat amalan-amalan yang bertuliskan 

aksara Jawa, bahkan juga Jawa pegon (bahasa Jawa yang ditulis dengan 

huruf Arab). 

Pada dasarnya aliran kebatinan atau kejawen ini banyak dianggap 

sebagai aliran yang mengajarkan kesesatan, karena sebagaimana definis 

yang dikemukakan oleh BKKI (Badan Kongres Kebatinan Indonesia) 

bahwa kebatinan adalah sepi ing pamrih, rame ing gawe, mamayu 

bayuning bawono; artinya; kebatinan adalah tidak punya maksud yang 

menguntungkan, giat bekerja, dan berupaya utuk mensejahterakan 

dunia”.
13

 Definisi tersebut kemudian pada kongres BKKI yang ke-2 

dirubah menjadi ”Kebatinan adalah sumber asas dan sila Ketuhanan Yang 

Maha Esa, untuk mencapai budi luhur, guna kesempurnaan hidup”.
14

 

Namun definisi ini mendapat kritikan dari H.M Rayidi. Ia menyatakan 

bahwa definisi hasil kongres BKKI tersebut adalah terbalik. Menurutnya, 

bukannya kebatinan yang menjadi sumber Ketuhanan Yang Maha Esa, 

                                                      
12

 Wahyu Widodo, “Kearifan Lokal Dalam Mantra Jawa”, 963 
13

 Definisi ini adalah definisi yang dirumuskan oleh Badan Kongres Kebatinan Indonesia (BKKI) 

yang  ke 1, 1959), 7 
14

 Definisi ini adalah definisi yang dirumuskan oleh Badan Kongres Kebatinan Indonesia (BKKI) 

yang  ke 1 di Semarang. Alasan penggantian definisi ini menurut hasil kongres ke 2 BKKI 

karena diduga masih ada kemungkinan bagi suatu aliran yang mirip atau sepaham dengan 

ateisme. Di samping itu alasan lainnya karena definisi yang pertama lemah karena tidak 

mempunyai landasan hukum yang kuat 
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tetapi Ketuhanan Yang Maha Esa-lah yang menjadi sumber Kebatinan.
15

 

Tetapi menurut Suwarno Imam definisi tersebut benar, karena definisi 

tersebut adalah keyakinan bagi penganut kebatinan, maka memang akan 

terbalik jika itu dipahami oleh penganut agama Islam.
16

 

Maraknya kajian tentang agama lokal secara khusus tentang aliran 

kebatinan, disebabkan oleh beberapa faktor yang ternyata mempunyai daya 

tarik tersendiri
17

 : 

1. Pertama, ajaran kebatinan banyak menampilkan prilaku penganutnya 

yang unik dan berbeda yang menurut para penganut agama 

konvensional atau agama besar (Islam, Kristen, Hindu, Budha) justru 

telah mengajarkan ajaran yang menyimpang bahkan menodai. 

2. Kedua, identitas ajaran kebatinan ternyata masih tetap mewarnai 

kepercayaan manusia Indonesia meskipun secara formal ia sudah 

menganut agama besar. Sebagai contoh, meskipun seseorang sudah 

menyatakan dirinya sebagai penganut agama Islam, akan tetapi 

terkadang dalam waktu-katu tertentu ia kerapkali mempercayai atau 

memperaktekkan tradisi yang justru di anut atau diajarkan oleh 

agama lokal seperti aliran kebatinan.  

3. Ketiga, meskipun eksistensi identitas aliran kebatinan mengalami 

pasang surut berkat adanya hegemoni rezim mayoritas, akan tetapi, 

identitas agama lokal masih tetap eksis di negeri ini. 

                                                      
15

 H.M. Rasyidi, Islam dan Kebatinan, (Jakarta: Yayasan Islam Studi Club Indonesia, 1967), hlm. 

49 
16

 Suwarno Imam S, Konsep Tuhan, Manusia, Mistik Dalam Berbagai Kebatinan Jawa, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2005), 85-86. 
17

 Kiki Muhamad Hakiki, “Aliran Kebatinan Di Indonesia”, 65 
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4. Keempat, Meskipun keberadaan agama lokal, seperti aliran kebatinan 

banyak sekali di Indonesia, akan tetapi identitas masing-masing 

mereka masih tetap terpelihara meskipun harus berada dalam sebuah 

wadah atau oraganisasi. 

Dari definisi keterangan di atas kita ketahui bahwa ajaran Islam dan 

Kebatinan atau Kejawen sebenarnya merupakan kepercayaan yang 

bertentangan tetapi akhir-akhir ini derdapat komunitas yang mengaku 

sebagai pelestari ajaran ilmu Kejawen, mereka menyebut diri mereka 

dengan KOPII (Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual) yang terletak di 

kabupaten Jember, seiring berjalannya komunitas ini mulai dari 

didirikannya hingga saat ini yang kurang lebih 2 tahun ini telah memiliki 

anggota dari berbagai daerah, dan sesuai dengan tujuan dari terbentuknya 

komunitas ini, yaitu untuk memberi wadah bagi pengamal ilmu kejawen, 

maka anggota KOPII ini memiliki banyak varian amalan dari masing-

masing individu. 

Akan tetapi dalam komunitas ini selain masing-masing individu 

memiliki amalan tersendiri, setiap orang yang menjadi anggota KOPII 

maka wajib mengamalkan “Hizib kaf” yang kseluruhan isinya adalah Al-

Quran, menariknya, dalam setiap hajat mereka sebelum melakukan amalan 

pribadi, mereka selalu membaca hizib kaf terlebih dahulu, karena 

keyakinan mereka mengenai hizib kaf yang dianggap multifungsi. Secara 

umum hizib adalah kumpulan dzikir dan do’a yang disusun secara 

sistematis yang isinya diambil dari Al-Quran dan hadis serta amalan para 
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waliyullah yang secara rutin dibaca sebagai sarana mendekatkan diri 

kepada Allah dan dengan tujuan tertentu.
18

 

Oleh karena itu dirasa sangat penting untuk melakukan penelitian 

terhadap komunitas tersebut mengingat bahwa KOPII adalah komunitas 

yang mendedikasikan diri sebagai wadah bagi para penganut ilmu 

kebatinan, akan tetapi uniknya dalam komunitas ini mengharuskan 

anggotanya mengamalkan salah satu zikir yang sah untuk diamalkan dan 

bahkan dianjurkan dalam agama Islam yaitu hizib. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, kiranya 

penelitian ini dapat terarah dan lebih terfokus, maka untuk dapat 

menjawab bagaimana pemahaman KOPII (Komunitas Pecinta Ilmu 

Spiritual), fokus penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengamalan hizib kaf dalam KOPII? 

2. Mengapa KOPII mengamalkan hizib kaf? 

3. Bagaimana persepsi KOPII terhadap hizib kaf? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengamalan hizib kaf dalam KOPII. 

2. Mengetahui tujuan KOPII mengamalkan hizib kaf. 

3. Mengetahui persepsi KOPII terhadap hizib kaf. 

 

 

                                                      
18

 Fadli Daniawan, “Tarekat Hizib Nahdlatul Wathan di Jakarta”, 11 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 

penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian 

di masa yang akan datang. 

b. Memberikan wawasan integral dan komprehensif terhadap disiplin 

ilmu yang ditekuni, dalam bidang ini yaitu kajian Living Al-Quran. 

c. Peneliti maupun khalayak umum bisa menggali lebih dalam tentang 

strategi yang digunakan untuk menjadi pengetahuan baru maupun 

mengambil hikmah dari implementasi tersebut.  

2. Bagi lembaga IAIN Jember 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi bagi 

pihak IAIN Jember mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian 

tentang penelitian yang berkaitan dengan pembahasan pada 

penelitian ini. 

b. Hasil penelitian dapat menambah kontribusi dalam menambah 

nuansa karya ilmiah di lingkungan kampus IAIN Jember.  

c. Secara konseptual, penelitian ini dapat menjadi bahan studi 

komparatif tentang Living Al-Quran dengan karya-karya lain.  

d. Memberikan wacana baru kepada masyarakat tentang urgensi dan 

pesan-pesan Ilahi untuk dipahami dan diterapkan dalam keseharian, 

sehingga memotivasi masyarakat untuk memahami Al-Qur`an dan 
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tidak hanya sekedar membacanya tanpa mengetahui maksud dan 

makna, terlebih lagi hikmah yang dapat diambil darinya. 

E. Definisi Istilah 

1. Komunitas 

Pengertian Komunitas menurut Kertajaya Hermawan (2008),  

merupakan sekelompok orang yang memiliki kepedulian satu sama 

lain yang lebih dari seharusnya, di mana dalam sebuah komunitas 

terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut 

karena adanya kesamaan interest atau values.
19

 Loren O. Osbarn dan 

Martin H. Neumeyer (1984 : 59)  menyatakan bahwa komunitas 

adalah “a group of a people having in a contiguous geographic area, 

having common centers interests and activities, and functioning 

together in the chief concern of life”.
20

 

Dengan demikian suatu komunitas merupakan suatu kelompok 

sosial yang dapat dinyatakan sebagai “masyarakat setempat”, suatu 

kelompok yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu 

dengan batas-batas tertentu pula, di mana kelompok itu dapat 

memenuhi kebutuhan hidup dan dilingkupi oleh perasaan kelompok 

serta interaksi yang lebih besar di antara para anggotanya. 

Berkaitan dengan kehidupan sosial, ada banyak definisi yang 

menjelaskan tentang arti komunitas. Tapi setidaknya definisi 

komunitas dapat didekati melalui; pertama, terbentuk dari sekelompok 

                                                      
19

 A Yamhap, “Tinjauan Tentang Komunitas Musik Grunge”,  2013, 12 
20

  Ibid, 12 
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orang; kedua, saling berinteraksi secara sosial di antara anggota 

kelompok itu; ketiga, berdasarkan adanya kesamaan kebutuhan atau 

tujuan dalam diri mereka atau diantara anggota kelompok yang lain; 

keempat, adanya wilayah-wilayah individu yang terbuka untuk 

anggota kelompok yang lain, misalnya waktu.
21

 

Komunitas dapat didefinisikan sebagai sekumpulan orang-orang 

dalam kelompok sosial yang memiliki kebudayaan dan gaya hidup 

yang sama, sadar sebagai satu kesatuan, dan dapat bertindak secara 

kolektif dalam usaha mereka dalam mencapai tujuan.
22 

Komunitas 

dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai kelompok sosial yang 

mempunyai arti perkumpulan beberapa individu.
23

 

2. Spiritual  

Kata ‘spirit’ berkaitan dengan hal-hal yang unik. ‘Spirit’ dari 

individu yang merupakan kekuatan hidup mereka, esensi dan energi 

dari keberadaan mereka. Ini adalah kekuatan yang berkembang di 

dalam individu tersebut dan merupakan kemampuan untuk mengatasi 

hukum alam dan perintah dari kehidupan ini, yang memungkinkan 

akses ke dimensi yang misterius atau transenden (di luar jangkauan). 

Spirit mengarahkan dan memotivasi individu untuk menemukan 

makna dan tujuan, memungkinkan ungkapan dalam semua aspek dan 

pengalaman hidup, terutama di saat krisis dan di saat dibutuhkan. 

                                                      
21

 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya di Era Budaya Siber (Jakarta: kencana, 2012). 138. 
22

 Bruce J. Cohen, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992). 315 
23

 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 

Kencana, 2007), 23 
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Spiritual adalah keyakinan yang berhubungan dengan sesuatu 

kekuatan tertinggi, kekuatan kreatif, zat yang memiliki segalanya, atau 

sumber keterbatasan energi. Dimensi spiritual berupaya untuk 

menyelaraskan antara doa dan usaha. Dimensi ini akan menimbulkan 

kekuatan atau energi di luar kebiasaan manusia. Melalui kekuatan 

spiritual akan membuat pribadi seseorang memliki tujuan yang jelas di 

atas prinsip yang kuat dan benar.
24

 

Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah keadaan seseorang 

dalam perenungan atau penghayatan seseorang yang berusaha 

mendekatkan diri pada tuhan untuk mencapai dimensi spiritual dalan 

budaya kejawen agar mendapatkan kekuatan, dan sumber energi yang 

dapat memudahkan segala keinginan. 

3. Hizib Kaf 

Hizib secara bahasa berasal dari kata  حزب yang berarti 

menghimpun sedangkan dalam bentuk isimnya  الحزب berarti sejenis 

wirid.
25 

Secara istilah hizib adalah kumpulan dari beberapa zikir dan 

do’a yang diambil dari Al-Quran dan hadis serta amalan para 

waliyullah yang kemudian disusun dengan sistematis dengan cara 

pembacaan yang telah ditentukan dan secara rutin dibaca sebagai 

sarana mendekatkan diri kepada allah dan dengan tujuan tertentu.
26

 

Dalam Al-Quran kata hizib disebutkan dalam 7 kali, dan arti kata 

dalam ayat tersebut adalah golongan atau kelompok, dalam 

                                                      
24

 Imam Munawwir, Kiat-Kiat Menggapai Mustajabah (Surabaya:PT.Bina Ilmu, 2008), 216. 
25

 Lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir 
26

 Fadli Daniawan, “Tarekat Hizib Nahdlatul Wathan di Jakarta”, 11 
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penggunaannya sendiri kata hizbullah seringkali digunakan sebagai 

sebutan sekelompok tentara yang berjuang atas nama Allah, juga 

terkadang digunakan sebagai sebutan malaikat. Tetapi dalam 

perkembangan selanjutnya, kata hizib dalam tradisi tariqat sufi dan 

juga yang populer dikalangan pesantren adalah sebuah dzikir yang 

dibaca pada waktu tertentu dengan metode pembacaan yang telah 

ditentukan. 

Penyusun Hizib selalu dikaitkan dengan tokoh pengasas atau 

pemimpin aliran tasawuf, sufi atau tarekat. Tujuan asal Hizib adalah 

untuk diamalkan agar diri seseorang menjadi dekat dengan Allah 

dalam arti kata Allah akan meredai orang yang mengamal Hizib 

tersebut. Ini kerana Hizib adalah juga kategori doa atau zikir yang 

bertujuan memperkuat tauhid pengamal tersebut.
27

 

Terdapat berbagai Hizib yang di susun oleh para imam-imam atau 

guru-guru tariqah, dan semua hizb ini secara langsung atau tidak 

bersumber dari ayat- Al-Quran dan dalil-dalil dari hadis Nabi. Tidak 

kurang pula yang di terima oleh para penyusun hizb ini langsung dari 

Rasulallah dalam keadaan sadar atau dalam mimpi. 

Seperti halnya hizib kaf ini, kaf itu adalah berasal dari bahasa 

Arab  كفى yang artiya adalah cukup maksudnya adalah ketika 

seseorang mengamalkan hizib kaf maka reaksi yang utama adalah dia 

akan kebal terhadap gangguan setan maupun iblis juga segala macam 

                                                      
27

 https://id.wikipedia.org/wiki/Hizib (diakses pada 26 Desember 2018) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hizib
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sihir yang diarahkan padanya, kemudian jika ada musuh Allah yang 

ingin menelakainya atau saudara muslim kita, maka Allah akan 

memberi senjata yang cukup untuk melawannya dan itu bersifat 

fleksibel maka dari itu hizib kaf ini disebut amalan yang multifungsi. 

“kaf itu kan artinya cukup, sebab dinamakan hizib kaf ya karna hizib 

ini akan memunulkan senjata yang cukup untuk melawan musuh kita, 

ibaratnya seperti tongkatnya nabi Musa, nah ketika musuh ysng 

didepannya adalah si penyihir yang bisa merubah sesuatu jadi ular, 

maka Allah jadikan tongkat nabi Musa bisa berubah jadi ular, ketia 

beliau dan pasukannya terpojokkan oleh tentara Firaun maka Allah 

suruh tongkatnya dipukulkan ke air sehingga terbelahlah lautan, 

sehingga pasukan beliau dapat lewat, nah sama kayak hizib ini, 

dinamakan hizib kaf karna reaksi yang kita dapat itu sesuai dengan 

apa yang kita butuhkan.”
28

 

 

Sedangkan hizib kaf merupakan amalan yang berisikan ayat-ayat Al-

Quran yang di susun oleh mbah Mahfud Syahroni, Berikut adalah 

beberapa kumpulan ayat yang terkandung dalam hizib kaf :
29

 

- Surah Al-Ikhlas 

لَم يَكُن لهَُ كُفُوًا وَ  ﴾۳﴿لَم لَم يلَِد وَلَم يوُلَد  ﴾۲﴿الصَّمَدُ الُله  ﴾۱﴿قُل هُوَ الُله أَحَدٌ 

 ﴾۴﴿أَحَدٌ 

Artinya : “katakanlah (Muhammad) “dialah Allah yang maha esa, 

Allah tempat meminta sesuatu, (Allah) tidak beranak 

dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatupun 

yang setara denga-Nya” 

 

                                                      
28

 Kyai Abu Darda’, Wawancara, Banyuwangi, 22 September 2019 
29

 Misbahus Sururi, Wawancara, Jelbuk, 22 Juli 2019 
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- Surah Al-Falaq 

 ﴾۳﴿ ومِن شَرِّ غَاسِقٍ إِذَا وَقَبَ  ﴾۲﴿مِن شَرِّ مَا خَلَقَ  ﴾۱﴿قُل أَعُودُ بِرَبِّ الفَلَقِ 

 ﴾۵﴿ومِن شَرِّ حَاسِدٍ إِذَا حَسَدَ  ﴾۴﴿ ومَن شَرَّ الن َّفَّاثاَتِ فِي العُقَد

Artinya : “katakanlah: “aku berlindung kepada tuhan yang 

menguasai subuh (fajar), dari kejahatan (makhluq yang) 

Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-

perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul 

(talinya), dan dari kejahatan orang yang dengki apabila 

dia dengki” ” 

 

- Surah An-Naas 

مِن شَرِّ الوَسوَاسِ  ﴾۳﴿الَهِ النَّاسَ  ﴾۲﴿مَلِكِ النَّاسِ  ﴾۱﴿أَعُودُ برَِبِّ النَّاسِ ل قُ 

 ﴾۶﴿ لنَّاسمِنَ الجِنَّةِ وَا ﴾۵﴿الذِى يُ وَسوِسُ فَى صُدُورِ النَّاسِ  ﴾۴﴿الخَنَّاسِ 

Artinya : “katakanlah: “aku berlindung kepada tuhannya manusia, 

Raja manusia, Sembahan manusia, dari kejahatan 

(bisikan) setan yang bersembunyi, yang membisikkan 

(kejahatan) kedalam dada manusia” ” 
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- Ayat Kursi (Al-Baqarah ayat 255) 

لَهُ مَا فِي السَّمَاوَاتِ وَمَا فِي  ۚ  لَ تأَْخُذُهُ سِنَةٌ وَلَ نَ وْمٌ  ۚ  هَ إِلَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّومُ  إِلَ  اللَّهُ لَ 

وَلَ  ۚ  يَ عْلَمُ مَا بَ يْنَ أيَْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ  ۚ  مَنْ ذَا الَّذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلَّ بإِِذْنهِِ  ۚ  الَْْرْضِ 

وَلَ يَ ئُودُهُ  ۚ  وَسِعَ كُرْسِيُّهُ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضَ  ۚ  شَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ إِلَّ بِمَا شَاءَ يُحِيطُونَ بِ 

 ﴾۲۵۵﴿ وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِيمُ  ۚ  حِفْظهُُمَا 

Artinya : “Allah, tiada tuhan selain Dia, yang Maha hidup, yang 

terus-menerus mengurus (makhluq-Nya), tidak 

mengantuk dan tidak tidur, miliknya apa yang ada 

dilangit dan apa yang ada dibumi, tidak ada yang dapat 

memberi manafaat disisi-Nya tanpa izin-Nya, Dia 

mengetahui apa yang dihadapan mereka dan apa yang 

dibelakang mereka dan mereka tidak mengetahui 

sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang 

Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. 

Dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 

Dia Maha tinggi, Maha besar”. 

 

- Surah Al-Fatihah 

 ﴾۳﴿ نِ الرَّحِيمِ الرَّحْمَ   ﴾۲﴿ لَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ الْحَمْدُ لِ  ﴾۱﴿ نِ الرَّحِيمِ بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَ  

ينِ   ﴾۶﴿ اهْدِناَ الصِّرَاطَ الْمُسْتَقِيمَ  ﴾۵﴿ إِيَّاكَ نَ عْبُدُ وَإِيَّاكَ نَسْتَعِين ﴾۴﴿ مَالِكِ يَ وْمِ الدِّ

 ﴾۷﴿ ينَ صِرَاطَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَ الضَّالِّ 

Artinya : “dengan nama Allah Yang Maha Pegasih, maha 

penyayang, segala puji bagi Allah, tuhan seluruh alam, 
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yang maha pengasih, maha penyayang, pemilik hari 

pembalasan, hanya kepada Engkaulah kami 

Menyembah dan hanya kepada engkaulah kami 

memohon pertolongan, tunjukilah kami jalan yang 

lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri 

nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat” 

 

- Ayat- Muqatta’ah 

 ﴾۱مريم :﴿ كهيعص

 ﴾۲﴿ عسق ﴾۱﴿حم:  ﴾۲ -۱الشورى :﴿ 

- Surah Al-Buruuj ayat 20-22 

  ﴾۲۲﴿ فِي لَوْحٍ مَحْفُوظٍ  ﴾۲۱﴿ بلَْ هُوَ قُ رْآنٌ مَجِيدٌ  ﴾۲۲﴿ وَاللَّهُ مِنْ وَراَئهِِمْ مُحِيطٌ 

Artinya : “padahal Allah mengepung dari belakang mereka 

(sehingga tidak dapat lolos), bahkan (yang didustakan 

itu) ialah Al-Quran yang mulia, yang (tersimpan) dalam 

(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuz). 
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- Surah At-Taubat ayat 129 

وَهُوَ رَبُّ الْعَرْشِ  ۚ  عَلَيْهِ تَ وكََّلْتُ  ۚ  هَ إِلَّ هُوَ للَّهُ لَ إِلَ  فإَِنْ تَ وَلَّوْا فَ قُلْ حَسْبِيَ ا

 ﴾۱۲۱﴿الْعَظِيمِ 

Artinya : “maka jika mereka berpaling (dari keimanan) maka 

katakanlah (Muhammad), “cukuplah Allah bagiku; 

tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 

bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 

‘Arasy (singgasana) yang agung” “. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penilitian yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup. beberapa pokok bahasan yang terdiri dari lima bab sebagaimana 

tersusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bagian ini dibahas mengenai latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematikan pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan  

Yaitu mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat 

kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti, yang dalam hal ini 

mengkaji tentang pengembangan penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini dibahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisa 

data, keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Penyajian Data Dan Analisis Data 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian seputar latar 

belakang, objek penelitian, penyajian data, analisi data dan pembahasan. 

BAB V Penutup Atau Kesimpulan Dan Saran 

Dari hasil penelitian. Kesimpulan mencangkup jawaban dari rumusan 

masalah yang telah ditentukan pada bab pertama. Sedangkan saran 

diberikan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. Pada bab ini 

berfungsi menyampaikan hasil yang ditemukan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi milik Muh. Luthfi Anshori yang berjudul “Laku Spiritual 

Penganut Ajaran Kerokhanian “Sapta Darma” (Kasus Sanggar Candi 

Busono Kec. Kedung Mundu,Semarang) 

Dalam skripsi diatas metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini selain 

dilakukan proses pengambilan data juga dituntut penjelasan yang 

berupa uraian dan analisis yang mendalam. Skripsi tersebut 

memfokuskan penelitian pada proses laku spiritual dan hambatan dalam 

melakukan amalan yang dilakukan dalam ajaran kerohanian yang 

bernama “Sapta Darma” yang berada di Kec. Kedung Mundu – 

Semarang. 

Kesimpulan skripsi di atas, mengatakan bahwa “Sapta Darma” 

memiliki aktifitas kehidupan yang istimewa dari yang lain karena dalam 

kepercayaan aliran kerohanian dapat berdampak dalam kehidupannya, 

selain itu penghambat dari amalan tersebut terletak pada keadaan 

psikologis pelaku, karena dampak dalam kehidupah sehari-hari yang 

didapat dari laku spiritual oleh mereka. 

  

 

21 
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2. Jurnal milik Deni Miharja dan Ahmad Saepudin “Nilai-Nilai Spiritual 

Kebudayaan Macan Putih (Studi Deskriptif Nilai-nilai Spiritual 

Kebudayaa Macan Putih di Masyarakat Desa Warungkandang, 

Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta)”. 

Jurnal di atas merupakan penelitian kualitatif karena penelitian ini 

berusaha memahami fenomena sosial tentang nilai-nilai spiritual yang 

terdapat dalam kebudayaan macan putih yang berada di Kec. Plered – 

Purwakarta. Penelitian ini berfokus pada sejarah kebudayaan serta nilai-

nilai spiritual dari amalan yang dilakukan oleh macan putih. 

Kesimpulan jurnal di atas dijelaskan bahwa macan putih berasal 

dari tanah Sunda yang berawal dari perguruan Banten yang dibawa oleh 

orang Bandung. Dalam nilai-nilai spiritualnya terdapat aspek animisme, 

dinamisme, dan monotaisme. Macan putih memiliki praktik spiritual 

yang berupa pengamalan sambat macan putih yang didalamnya terdapat 

lafad Asma’ul Husna. 

3. Jurnal milik Muhammad Abdullah “Fungsi Wirid Dan Hizib Dalam 

Sastra Lisan Pesantren (Studi Kasus Wirid Âsma’ul Husna dan Hizib 

Lathif di Brangsong Kendal)”. 

Jurnal di atas menggunakan metode penelitian kualitatif, karena 

peneliti berusaha untuk mendeskripsikan fungsi dari wirid asma’ul 

husna dan hizib latif dalam sastra lisan pesantren brangong kendal. 

Jurnal diatas berfokus pada studi kasus mengenai berbagai macam 

fungsi dari wirid asma’ul husna dan hizib latif. 
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Kesimpulan secara singkat dapat disebutkan fungsi wirid Asma’ul 

Husna  dan Hizib Lathif yang rutin dilakukan setiap pagi dan sore hari 

antara lain sebagai : (1) pendekatan diri pada Allah, (2) pengobatan, (3) 

penolak bencana, (4) penjaga diri dari serangan musuh, (5) penghancur 

musuh, (6) pengasihan, (7) pembuka pintu rizki, dan (8) untuk 

kekebalan. Mujarab  atau tidaknya fungsi ini akan sangat tergantung 

dari sikap dan keyakinan sang pelaku. 

 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1 “Laku Spiritual 

Penganut Ajaran 

Kerokhanian “Sapta 

Darma” (Kasus 

Sanggar Candi 

Busono Kec. 

Kedung 

Mundu,Semarang) 

- Menggunakan 

komunitas pelaku 

ilmu kebatnan 

sebagai obyek 

penelitian 

- Membahas tata 

cara laku spiritual 

dalam komunitas 

- Tidak ada 

pembahasan 

Living Al-Quran 

dalam penelitian 

ini. 

2. “Nilai-Nilai 

Spiritual 

Kebudayaan Macan 

Putih (Studi 

Deskriptif Nilai-

nilai Spiritual 

Kebudayaa Macan 

Putih di Masyarakat 

Desa 

Warungkandang, 

Kecamatan Plered 

Kabupaten 

Purwakarta)”. 

- Living Qur’an 

- Membahas 

Amalan spiritual 

- Menggunakan 

Kebudayaan 

Beladiri Sebagai 

Obyek Penelitian. 

- Tidak membahas 

Hizib 

- Tidak membahas 

ilmu kebatinan. 

3. “Fungsi Wirid Dan 

Hizib Dalam Sastra 

Lisan Pesantren 

(Studi Kasus Wirid 

Asma’ul Husna dan 

Hizib Lathif di 

Brangsong 

Kendal)”. 

- Membahas tradisi 

pembacaan Hizib 

- Living Qur’an. 

- Membahas fungsi 

dari hizib 

- Tidak membahas 

pemahaman 

personal terhadap 

hizib. 

- Terdapat wirid 
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Asma’ul Husna. 

- Menggunakan 

pesantren sebagai 

obyek penelitian. 

 

B. Kajian Teori 

Clifford Geertz menyatakan bahwa agama, sebagai sistem 

kebudayaan, tidak terpisah dengan masyarakat. Agama tidak hanya 

seperangkat nilai, akan tetapi agama juga merupakan sistem simbol dan 

sistem pengetahuan yang memungkinkan terjadi pemaknaan.
30

 Dari 

berbagai bidang yang merupakan lahan kajian Clifford, agama adalah 

bidang yang paling menarik perhatian Clifford Geertz, karena menurutnya 

agama merupakan salah satu elemen terpenting dalam kebudayaan. 

Clifford Geertz dalam hal ini menganjurkan pendekatan interpretatif 

(hermeneutika) terhadap studi-studi ilmu sosial umumnya (termasuk studi 

kebudayaan), pendekatan ini juga dianjurkannya untuk meneliti agama, 

dan ia juga merupakan pelopor penerapannya. Ketika kita melihat dan 

memperlakukan agama sebagai kebudayaan maka yang kita dapatkan 

adalah agama sebagai keyakinan hidup yang ada dalam masyarakat, dan 

bukan agama yang ada dalam teks suci. Sebagai sebuah keyakinan yang 

hidup dalam masyarakat, agama menjadi bercorak local sesuai dengan 

kebudayaan dari masyarakat tersebut. 

 

                                                      
30

 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LkiS, 2007), 13. 
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Jadi, menurut Geertz, kebudayaan pada intinya terdiri dari tiga hal 

uatama, yaitu: 

1. sistem simbol yang memungkinkan pemaknaan atau interpretasi. 

2. sistem pengetahuan atau sistem kognitif. 

3. sistem nilai atau sistem evaluatif. 

Adapun titik temu antara pengetahuan dan nilai yang dimungkinkan 

dengan symbol ialah yang dinamakan makna (system of meaning). Dengan 

demikian, melalui sistem makna sebagai perantara, sebuah symbol dapat 

menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai dan menerjemahkan nilai 

menjadi pengetahuan. 

Untuk memahami budaya, seorang pengkaji tidaklah berangkat dari 

pikirannya sendiri, tetapi harus berdasar atas apa yang diketahui, 

dirasakan, dialami oleh pelaku budaya yang dikajinya atau disebut 

sebagai From The Native Point’s of View, yang merupakan hakikat dari 

pemahaman antropologis. 

Karena dalam penelitian ini penulis akan membahas budaya kejawen 

yang terbentuk dari perpaduan beberapa agama yang diamalkan oleh suatu 

komunitas yang bernama Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual, dalam hal ini 

jika ditelaah dengan teori yang ditawarkan oleh C. Geertz, ia menyebut 

budaya jawa dengan “Agama Jawa” karena agama adalah sebagai 

kebudayaan, jadi bukan hanya sebagai sistem nilai, tetapi juga sistem 

simbol yang memungkinkan terjadi pemaknaan. 
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Penggunaan simbol merupakan salah satu ciri yang menonjol dalam 

kebudayaan Jawa. Mungkin karena simbol menyimpan daya magis melalui 

kekuatan abstraknya sehingga membentuk dunia melalui pancaran makna. 

Kekuatan dari simbol dapat menggiring siapapun untuk mempercayai, 

mengakui, melestarikan atau mengubah persepsi hingga tingkah laku 

orang dalam bersentuhan dengan realitas. Daya magis simbol tidak hanya 

pada kemampuannya merepresentasikan kenyataan saja, tetapi dalam 

realitas juga dapat di representasikan lewat penggunaan logika simbol. 

Sedangkan menurut Clifford Geertz, agama adalah sebuah sistem 

simbol, merupakan segala sesuatu yang mampu memberikan penganutnya 

berbagai ide. Seperti dikatakannya: “Agama adalah suatu sistem simbol 

yang bertindak untuk memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan 

motivasi-motivasi secara kuat, menyeluruh, dan bertahan lama pada diri 

manusia, dengan cara memformulasikan konsepsi-konsepsi mengenai 

hukum/keteraturan (order), kemudian menyelimuti konsepsi-konsepsi 

tersebut dengan suatu aturan tertentu yang mencerminkan kenyataan, 

sehingga perasaan-perasaan dan motivasi-motivasi tersebut, nampaknya 

secara tersendiri (unik) adalah nyata ada yang kerenanya menyebabkan 

penganutnya melakukan sesuatu (misalnya ritual).”
31

 

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bagaimana kedudukan simbol 

dalam agama (religi), yaitu sebagai alat atau patokan untuk seseorang 

melakukan upacara keagamaan (religius). Kedudukan simbol dan tindakan 

                                                      
31

 Clifford Geertz, The Interpretation of Culture, 90 
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simbolis dalam religi merupakan penghubung antara komunikasi human-

kosmis dan komunikasi religius lahir-batin.
32

 

Oleh karenanya menurut peneliti teori antropologi simbolik ini dapat 

digunakan dalam penelitian yang berjudul “Persepsi KOPII (Komunitas 

Pecinta Ilmu Spiritual) Terhadap Hizib kaf Dalam Amalan Spiritual di 

Ajung Jember” ini. 

 

                                                      
32

 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, 26 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena, tentang apa yang dialami oleh peneliti, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
33

 

Sedangkan jenis penelitiannya peneliti menggunakan jenis penelitian 

penelitian kualitatif, yang mana penelitian ini melihat individu dan 

dunianya saling berinteraksi. penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena, tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yakni seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Di sini subjek dipandang secara 

holistik (menyeluruh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode. Penelitian kualitatif juga melihat realitas sosial sebagai 

sesuatu yang unik dan penelitian hanya dapat memahami perilaku manusia 

dengan memfokuskan perhatiannya pada makna tentang peristiwa atau 

objek yang diamati.
34

 

 

                                                      
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif kualitatif Dan R&D, 3. 
34

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), 53 
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B. Obyek Penelitian 

Adapun yang dijadikan lokasi penelitian oleh peniliti adalah KOPII 

(Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual) Kabupaten Jember Provinsi Jawa 

timur. Alasan peniliti mengambil lokasi disini, karena KOPII merupakan 

komunitas yang menampung orang-orang yang memiliki kelebihan dalam 

ilmu kebatinan maupun kejawen untuk saling berbagi pengalaman serta 

dapat saling membantu satu sama lain yang membutuhkan dalam segala 

yang terkait hal-hal ghaib, semisal kesurupan, lintrik(ilmu pemikat wanita) 

santet, dan lain-lain. akan tetapi yang unik dari komunitas ini adalah setiap 

anggotanya wajib mengamalkan hizib kaf yang isinya merupakan ayat-ayat 

Al-Quran sebagai sarana mendekatkan diri pada Allah, dan mereka 

memiliki keyakinan bahwa mengamalkannya akan memberikan 

perlindungan dari berbagai sihir dan gangguan ghaib. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk menentukan informan atau subyek penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan orang tertentu 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, seperti dalam 

penelitian ini adalah ketua atau guru dari KOPII, sehingga akan 

memudahkan peneliti dalam menjelajahi obyek mendapatkan keakuratan 

info dari obyek yang diteliti.
35

 

 

                                                      
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif kualitatif Dan R&D. 219. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi (pengamatan) yaitu teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peniliti untuk terjun ke lapangan untuk mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
36

  

Yang diharapkan peneliti dengan teknik obervasi adalah untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan, di antaranya: 

1. Mengetahui bentuk amalan spiritual hizib kaf dalam KOPII. 

2. Mengetahui tujuan KOPII mengamalkan hizib kaf. 

3. Mengetahui pemahaman KOPII mengenai ayat-ayat yang terdapat 

dalam hizib kaf. 

Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis 

observasi non-partisipan, karena dalam observasinya peniliti tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas-aktivitas orang yang menjadi subyek, melainkan  

peniliti disini hanya mengamati apa yang dikerjakan, bagaiamana dampak 

dari pekerjaan  tersebut kemudian peniliti mencatatnya, menganalisis, dan 

selanjutya membuat kesimpulan. 

 

  

                                                      
36

 Hamid Patilimia, Metode Penilitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), 60. 
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2. Interview (Wawancara) 

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sembari 

bertatap muka antara peneliti dengan orang yang diwawancarai 

(responden), dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.
37

  

Harapan peneliti dengan teknik wawancara di atas yaitu: 

a. Mendapatkan data-data yang dibutuhkan, semisal bagaimana 

pengamalan hizib kaf dalam KOPII dalam amalan spiritual. 

b. Mengetahui tujuan KOPII mengamalkan hizib kaf 

c. Mengetahui dampak yang dirasakan oleh pemahaman hizib kaf 

dalam KOPII. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini mendasarkan 

diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-

tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.
38

  

Ditinjau dari pelaksanaanya, interview (wawancara) dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Interview bebas (inguided interview), yaiut interview dimana 

pewancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat 

akan data yang akan dikumpulkan. 

                                                      
37

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 2001), 

133. 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif kualitatif Dan R&D. 231. 
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b. Interview terpimpin (guided interview) atau interview 

terstruktur, yaitu interview yang dilakukan oleh pewancara 

dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview 

bebas dan interview terpimpin.
39

 

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan jenis “interview bebas 

terpimpin”. Karena jenis wawancara ini akan menjadikan proses 

wawancara tidak kaku, maka orang yang di wawancara akan merasa 

santai dan nyaman, dan terciptanya hubungan yang akrab antara 

pewancara dengan informan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan memeriksa 

dokumen secara sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang 

dituangkan secara tertulis dalam bentuk dokumen secara obyektif.
40

 

Dokumen di sini bisa berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen berupa tulisan seperti catatan 

harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan, dan 

sebagainya. Kemudian berupa gambar semisal foto, sketsa, dan lain-

lain. Juga dokumen yang berupa karya-karya monumental misalnya, 

patung, film, dan lain-lain.
41

  

                                                      
39

 Hamid Patilimia, Metode Penelitian Kualitatif, 72. 
40

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

225-226. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif kualitatif Dan R&D. 240. 
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Harapan peneliti dengan teknik dokumentasi mendapatkan data-data 

yang dibutuhkan, diantaranya: 

1) Sejarah KOPII 

2) Untuk menggali biografi informan yang diwawancara. 

E. Analilis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif deskriptif, artinya analisis data yang bertujuan untuk memberikan 

deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data variable yang 

diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.
42

 

Adapun tahapan-tahapan dalam teknik analisis data menurut Miles 

dan Huberman ada tiga, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

atau verifikasi data.
43

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ialah memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal 

dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.
44

  

Dalam reduksi data ini peneliti akan merangkum data dan 

memilih hal-hal pokok dan membuang hal-hal yang dianggap tidak 

sesuai dengan dengan judul penelitian. 

                                                      
42

 Saifuddin Azwar, Metode penelitian (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2003), 126. 
43

 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif-Buku Sumber tentang 

Metode-metode Baru, Terj.Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas  Indonesia-Press, 2007). 
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 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif  (Surabaya: 

UNESA University Press, 2007), 32. 
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2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses menampilkan data secara 

sederhana dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif dengan maksud 

agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar 

untuk mengambil kesimpulan dengan analisis kualitatif yang valid.
45

 

3. Verifikasi dan Simpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada.
46

 Kesimpulan awal yang 

ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan 

dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang 

sudah dilakukan pembahasan.
47

 Setelah peneliti mendapatkan data, 

selanjutnya peniliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah didapatkan. 
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F. Keabsahan Data 

Agar dalam proses selanjutnya kita dapat mengetahui apa saja yang 

telah ditemukan dan di interpretasi di dalam lapangan, maka kita perlu 

mengetahui kredibilitasnya dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan tersebut tidak bisa dilakukan hanya dalam 

waktu singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

pada penelitian dilapangan untuk mendapatkan data yang valid
48

 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan yaitu secara konsisten mencari 

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses 

analisis yang konstan atau tentative. Maka dari itu peneliti 

hendaknya melakukan pengamatan secara teliti dan rinci secara 

berkesinambungan dengan faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 

peneliti menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 

pada pemerikasaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 

faktor yang ditelaah sudah dapat dipahami dengan cara yang 

biasa.
49
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49
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3. Triangulasi 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada.
50

 Dan juga memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. 

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber lainnya untuk mengecek  derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif.. Hal itu dapat dicapai 

dengan jalan : 

a. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 

d. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

                                                      
50
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orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 

dan orang pemerintahan. 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
51

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan 

melalui prosedur kerja yang berurutan. Tahap-tahap penelitian terdiri atas 

tahap penelitian secara umum dan tahap penelitian secara siklikal. Tahap 

penelitian secara umum terdiri atas tahap pralapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, dan tahap analisis data.
52

 

a. Tahap pra-lapangan meliputi. 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa. Ada  

beberapa hal yang perlu ditetapkan dalam menyusun rancangan 

penelitian, yaitu: 

a) Judul penelitian 

b) Latar belakang penelitian 

c) Fokus penelitian 

d) Tujuan penelitian 

e) Manfaat penelitian 

f) Definisi istilah 

g) Kajian kepustakaan 

h) Metode penelitian 
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2) Menjajaki dan menilai lapangan 

Penjajahan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui melalui orang 

pada komunitas yang akan diteliti mengenai situasi dan kondisi 

tempat penelitian. 

3) Memilih dan memanfaatkan informan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menentukan informan atau orang yang dapat memberikan 

informasi terkait dengan judul yang dijadikan sebagai judul 

penelitian. 

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti harus menyiapkan 

hal-hal yang diperlukan dalam penelitian yakni instrumen 

observasi, wawancara, dan komuntasi. 

b. Tahap pekerjaan lapangan.  

Pada tahap ini dibagi menjadi beberapa bagian yakni: 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

2) Memasuki lapangan. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

4) Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi obyek penelitian. 

5) Mencatat data. 

6) Mengetahui tentang tata cara mengingat data. 

7) Kejenuhan data. 

8) Analisis dilapangan. 
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c. Tahap analisis data 

1) Reduksi data, memilih data-data yang telah diperoleh disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam penelitian. 

2) Penyajian data, menyajikan dengan jelas data-data yang telah 

dipilih dan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Sehingga 

mudah untuk dipahami. 

Verifikasi/ penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas hasil 

analisis terhadap data-data yang ada.
53

 

 

                                                      
53

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2011), 

127-148. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1 

BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya KOPII(Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual) 

Awal berdirinya komunitas ini pada tanggal 8 Oktober 2017, 

dengan nama KOPII(Komunitas Pecinta Ilmu Kebatinan). Awal mula 

berdirinya adalah dari inisiatif beberapa mahasiswa IAIN Jember yang 

kebetulan mereka pernah mengikuti beberapa padepokan ilmu 

spiritual. 

Alasan mengapa membuat komunitas seperti dikatakan oleh Ahmad 

Saiq Alifi salah satu anggota KOPII demikian: 

“Kita ini kan hidup di tanah Jawa daerah yang terkenal dengan ilmu 

kejawen yang lambat lau kian terlupakan, padahal itu budaya yang 

sangat berharga dan sangat disayangkan jika sampai punah, selain itu 

Jawa juga terkenal dengan tokoh pensyiar Islamnya yaitu walisongo 

yang juga memiliki budaya religi yang islami, dari situ kami 

berinisiatif untuk membuat komunitas sebagai wadah untuk 

menampung orang-orang yang satu tujuan dengan kami yaitu 

melestarikan budaya-budaya Jawa tersebut”.
54

  

 

Dapat  dipahami bahwa komunitas ini bertujuan untuk memadukan 

antara ilmu spiritual “kebatinan” yang identik dengan aliran spiritual 

fanatik dalam artian kebanyakan dari aliran ini mereka tidak shalat atau 

ibadah” yang lain, tetapi dengan dipadukan dengan ilmu “hikmah” yakni 

aliran tarekat, tasawuf, dan lain-lain. 

                                                      
54

Ahmad Saiq Alifi, Wawancara, Banyuwangi, 21 September 2019 
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Kemudian ditetapkan nama komunitas ini yaitu KOPII, sebagaimana 

dikatakan oleh Misbahus Sururi yang merupakan ketua umum pertama 

komunitas ini: 

“Dulu waktu musyawarah sama teman-teman ketika mau membuat 

komunitas ini awalnya kita sepakat dengan menggunakan nama 

KOPII tapi kepanjangannya Komunitas Pecinta Ilmu Kebatinan tapi 

demi keberkahan komunitas ini ke depannya, maka kami sowankan 

ke mbah saya dan kyai Abu Darda’ dengan menjelaskan pula tujuan 

mengapa kami ingin membuat komunitas semaam ini, kemudian 

beliau bilang, katanya jangan pakek kebatinan, itu kata yang terlalu 

menjurus pada aliran paranormal yang diangap sesat oleh masyarakat, 

lalu disarankan pakek kata “spiritual” karena spiritual dapat 

mencakup segala ilmu spiritual, akhirnya nama KOPII yang 

kepanjangannya Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual ini yang kita 

sepakati”.
55

 

 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa komunitas ini 

diperuntukkan bagi mereka yang gemar mengamalkan ilmu spiritual untuk 

satu tujuan. 

“Kami mendapat amanah agar setiap anggota KOPII saling menjaga 

dan mengingatkan agar tidak menjadikan ilmu mereka sebagai 

sombong-sombongan, atau bahkan ngetes ilmu satu sama lain, 

tawadlu’ itu penting, dan malah kalau bisa ilmu mereka bisa 

bermanfaat bagi orang lain”
56

 

 

Dalam beberapa momen tertentu seperti harlah KOPII juga tak lupa 

untuk membuat acara-acara sosial berupa pengobatan gratis baik medis 

maupun non medis, bahkan bukan hanya pada momen-momen tertentu, di 

setiapharinya para anggota KOPII juga kerap dimintai pertolongan dalam 

pengobatan.
57
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2. Struktuktur Organisasi KOPII(Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual) 

Struktur korganisasi KOPII adalah sebagai berikut
58

 

Penasihat   : Kyai Abu Darda’ 

Ketua   : Samsul Ma’arif 

Wakil   : Ahmad Saiq Alifi 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Proses Pengamalan Hizib Kaf Dalam Amalan Spiritual 

Dalam proses amalan ini tidak ada syarat tahapan-tahapan tertentu 

yang harus dilakukan, seperti yang dikatakan oleh kyai Abu Darda’ 

bahwa: 

“syarat itu pasti ada apapun itu amalan yang dijalaninya, tetapi 

untuk hizib semua syaratnya sama, yang terpenting adalah 

istiqamah dalam mengamalkannya, tetapi biasanya terdapat 

anjuran-anjuran tersendiri dari yang memberi ijazah agar 

dibarengi dengan tirakat apa agar mudah berhasil dalam 

megamalkan hizib tersebut”.
59

 

 

Juga dari keterangan Nugroho, berikut terdapat beberapa tirakat 

yang biasa diamalkan dalam oleh anggota KOPII sebagai berikut : 

“terserah mau tirakat apa saja, yang penting bisa istiqamah, kalau 

yang biasa dilakukan anak-anak itu ya ada yang puasa pati geni, 

ngrowot sama mutih”.
60

 

 

Juga dari keterangan sururi sebagai berikut : 

“kalo puasanya yang dianjurkan kyai Darda’ itu ada, puasa 

selama tiga hari seperti puasa pada umumnya, katanya kyai itu 

gini wes gausah poso seng aneh-aneh, wesposo kyok biasahe nak 
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bulan Ramadhan itupun gak usah pakai embel-embel saya “puasa 

nirakati hizib” dalam niatnya, yang penting niat lillahita’ala 

kemudian pada hari ketiga begadang sampai subuh, ada hari-hari 

tertentu yang lebih utama untuk menlakukan puasa tersebut 

dimana menurut perhitungan orang Jawa itu terdapat kelebihan, 

ketika berpuasa pada hari tersebut sama halnya seperti puasa 40 

hari, contohnya yaitu puasa yang dimulai pada selasa kliwon 

sampai kamis pahing yang kemudian pada akhir puasa itu 

dianjurkan untuk pati geni”.
61

 

 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa syarat selain istiqamah dan 

berpuasa tiga hari tersebut tidak ada syarat lain yang harus dilakukan 

dalam mengamalkan hizib kaf ini, akan tetapi beberapa anggota KOPII 

diantaranya adalah : 

a. Puasa Pati Geni 

Pati geni sendiri adalah ritual yang bisa juga disebut 

memadamkan api. Maksudnya adalah dengan menghilangkan 

segala nafsu untuk sementara. Orang Jawa sendiri memang 

menganalogikan nafsu sebagai api atau geni. Puasa ini 

dilakukan bukan hanya dengan menahan diri untuk makan dan 

minum tetapi juga dengan membunuh nafsu dengan cara 

berdiam diri di ruangan yang sangat gelap. 

“Pati geni itu seperti mengasingkan diri dalam kamar yang 

tertutup rapat tapa ada bahaya, tanpa melakukan apapun 

tanpa berbiacara, yang dilakukan hanya membaca mantra 

berulang-ulang hingga selesai waktu pati geni, 

kebanyakan temen-temen itu hanya mati geni selama 7 

hari saja”.
62
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Jadi, untuk melakukan lelaku puasa ini, seseorang harus 

menyediakan sebuah tempat yang tak memiliki cahaya dan di 

dalamnya berdiam diri sampai waktu yang ditentukan. Dalam 

puasa ini juga dilarang beraktivitas apapun selain membaca 

mantra. Tidur pun juga tidak boleh. 

Adapun hitungan dari puasa pati geni minimal adalah 3 

hari, namun untuk hasil yang lebih istimewa dianjurkan untuk 

mencapai sasaran, yaitu sampai 40 hari dan hitungan tersebut 

siatnya berlanjut, jadi tidak boleh ada jeda, menurut para 

pakarnya, Pati Geni hanya boleh dilaksanakan bertepatan pada 

weton. Harus seperti itu biar hasilnya mujarab. 

b. Puasa Ngrowot 

Ngrowot adalah budaya Jawa di bidang makanan, berasal 

dari kata wod/wot yang berarti akar, maksudnya adalah sebuah 

tindakan dimana seseorang tidak mengkonsumsi nasi dan 

semua makanan yang terbuat dari beras. Sebagai gantinya, 

pelaku atau penghayat ngrowot mengkonsumsi ubi-ubian, 

singkong, tiwul, jagung dan lain sebagainya.
63

 Sampai 

sekarang belum diketahui dengan pasti dari siapa sumber 

ajaran ngrowot ini, karena sudah membudaya dan mentradisi 

dalam alam pikiran dan perilaku masyarakat Jawa.  
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Beberapa sumber menyebutkan bahwa ngrowot pertama 

kali diajarkan oleh Walisanga, khususnya Sunan Giri. Oleh 

karena itu, budaya ngrowot lekat dengan akulturasi agama 

Islam, karena yang  menyampaikan adalah seorang Wali. Lama 

pelaksanaanya adalah 3 tahun dan telah mendapat ijazan dari 

gurunya.
64

 

Dalam pelaksanaan puasa ngrowot tidak dikenal dengan 

istilah berbuka dan sahur, tetapi dalam pengamalannya pelaku 

boleh makan sebagaimana hari-hari biasa, akan tetapi hanya 

jenis makanan saja yang dibatasi dengan makanan tertentu. 

biasanya tujuan seseorang berpuasa ngrowod adalah untuk 

Tazkiyatun Nafs atau Penyucian Jiwa.
65

 

c. Puasa Mutih 

Puasa mutih yaitu puasa sebagaimana yang puasa pada 

bulan Ramadhan, hanya saja dalam melakukan puasa mutih 

pelaku hanya makan dan minum hanya dengan nasi putih dan 

air putih saja tanpa lauk pauh dan apapun, baik pada saat sahur 

ataupun berbuka. Inti dari puasa ini adalah menghindari rasa.  

Untuk mengamalkan puasa mutih menurut perhitungan 

ilmu jawa ada bulan-bulan tertentu dimana puasa mutih akan 

lebih baik untuk dilakukan, seperti bulan Sura dan lain-lain. 

Puasa mutih dalam rangka mengamalkan hizib kaf sendiri 
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minimal bisa dilakukan selama 7 hari, tetapi untuk hasil yang 

lebih baik sampai 40 hari. 

Terlepas dari itu untuk mengamalkan Hizib kaf dengan atau 

tanpa berpuasa juga dapat di lakukan setiap setelah subuh dan 

setelah magrib dibaca 3 sampai 7 kali sebagai dzikir seara rutin 

diawali dengan tawashul. 

“Kalo kapan waktu membaca hizib ini itu bisa dibaa 3 

sampai 7 kali ba’da shalat maktubah, ini harus dilakukan 

seara rutin seperti dzikir ba’da shalas yang biasa kita 

lakukan, tapi sebelum baca hizibnya ada tawashulnya 

terlebih dahulu seperti waktu tahlilah itu di khususkan 

pada nasab ijazah hizib kaf ini”.
66

 

 

Adapun nasab hizib ini adalah sebagai berikut : 

1) Mbah Mahud Syahroni  

2) Mbah Nawawi  

3) Mbah Rifa’i  

4) Mbah Yai Holil Bangkalan 

5) Mbah Imam Sarang 

6) Mbah Jauhari 

7) Mbah Hasyim Asy’Ari 

8) Mbah Ahmad 

9) Kyai Abu Darda’ 

Jika telah ditirakati dengan puasa maka lebih afdol apabila 

dzikir dilakukan 5 waktu setelah shalat, dibaca 41 kali diawali 
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dengan tawashul seperti diatas, dan juga dibaca ketika setelah 

shalat hajat. 

“Kalau sambil puasa ya akan lebih baik dibaca 41 kali 

setiap ba’da shalat maktubah, dan juga seumpama ada 

orang yang minta tolong, setiap kali mau melakukan 

sesuatu biasanya shalat hajat dulu untuk meminta petunjuk 

pada Allah, nah pada waktu shalat ini juga dengan 

membaca hizib kaf, kalau nggak ya gk papa, orang 

kesurupan misalkan, kan terlalu lama kalau shalat hajat 

dulu, ya langsung dibaakan saja pada orang yang 

kesurupan itu”.
67

 

 

Tahap tersulit dalam amalan ini adalah istiqamah bahkan 

bukan hanya amalan hizib kaf, tetapi setiap amalan pasti 

diharuskan dapat istiqamah, seperti halnya dalam 

mengamalkan hizib kaf, sebagaimana keterangan kyai Abu 

Darda’ : 

“Yang terpenting dari amalan hizib itu îstiqamah dan 

memurnikan hati dari segala bentuk nafsu, jadi niatnya ya 

harus lillahita’ala mengharap ridha Allah, kalau diridhai-

Nya ya pasti ada kelebihan-kelebihan yang muncul tanpa 

kita sadari, kalau hanya untuk sombong-sombongan ya 

gak akan dapat apa-apa, kalaupun toh dia mendapat 

kelebihan, itu bukan dari Allah, melainkan dari khadam 

atau setan”
 68

 

 

 Dengan demikian pelaku amalan Hizib kaf harus 

senantiasa îstiqomah dalam mengamalkannya dalam artian 

untuk dzikir setiap ba’da shalat untuk terus meningkatkan 

spiritualitas serta tameng diri mereka dan disertai dengan 
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sucinya hati dari nafsu kemaslahatan pribadi maupun 

kedurhakaan dan hanya mengharap ridha dari Allah. 

 

2. Alasan  KOPII (Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual) mengamalkan Hizib 

kaf 

Hizib adalah kumpulan dari beberapa zikir dan do’a yang 

berisikan bacaan-bacaan dari Al-Quran dan hadis serta amalan para 

shahabat kemudian disusun dengan sistematis dengan cara pembacaan 

yang telah ditentukan dan secara rutin dibaca sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada allah dan untuk syi’ar agama melawan 

musuh Allah.
69

 Sedangkan menurut kyai Abu Darda’: 

“Hizib itu sama kayak mukjizat, yaitu kelebihan yang diberikan 

oleh Allah pada ulama’ dari ijtihat para ulama’ untuk melawan 

musuh-musuh Allah, bedanya kalau mukjizat itu diberikan pada 

Rasulullah dan para nabi bisa jadi berupa benda ataupun firman-

firman, seperti nabi Musa itu memiliki mukjizat tongkat yang 

mampu membelah lautan, nabi Muhammad berupa Al-Quran, nah 

kalau ulama’ ya hizib ini, makanya para ulama’ salaf dulu 

menurut cerita itu sakti-sakti, karna mereka memiliki kelebihan 

diluar nalar manusia yang didapat dari pertolongan Allah,
70

 

 

Amalan hizib sendiri sudah familiar dikalangan pesantren salaf 

sebagai amalan-amalan tertentu, bahkan dalam masa melawan para 

penjajah, para pengikut tarekat dengan gigih berdzikir untuk mencapai 

puncak mahabbah lalu kemudian tanpa rasa gentar menyerang 

penjajah Belanda. Mereka meyakini bahwa tubuh mereka sudah kebal 
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karena dzikir tersebut, Hizib termasuk dari wirid yang digunakan 

sebagai pertahanan diri.
71

 

Wirid berupa hizib ada beberapa macam yang telah diamalkan oleh 

masyarakat diantaranya adalah Hizib Nashor, Hizib ‘Ali, Hizib 

Nawawi, dan lain-lain. Dari sekian banyak macam Hizib, KOPII lebih 

memilih Hizib kaf sebagai amalan khas mereka atas rekomendasi dari 

kyai Abu Darda’ karena Fungsi dari hizib kaf bisa digunakan untuk 

berbagai hal seperti pengobatan medis maupun non medis, sehingga 

KOPII dapat bermanaat bagi masyarakat dalam pengobatan. tetapi 

fungsi utama hizib kaf adalah sebagai tameng diri dari berbagai 

gangguan sihir. 

Sebagaimana disetiap padepokan atau perguruan pasti terdapat 

amalan tertentu yang menjadi andalan bagi anggotanya, amalah khusus 

itu tergantung aliran apa yang mereka anut dalam padepokan, 

perguruan maupun komunitas spiritual tersebut. Di kalangan pesantren 

salaf hizib sangat amiliar sebagai sebuah amalan yang dipandang sah 

dalam Islam, oleh sebab itulah sebagaimana tujuan KOPII yang ingin 

melestarikan budaya kejawen yang dipadukan dengan ilmu hikmah, 

maka memilih hizib kaf sebagai amalan wajib sebagai ciri khas 

mereka. 
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Dengan demikian KOPII berinisiatif untuk menggunakan sebagai 

amalan yang menjadi ciri khas dari KOPII oleh saran dari Kyai Abu 

Darda’,  

“Saya menyarankan hizib kaf kepada mereka ya karena 

anggotanya banyak yang studi di IAIN, berarti latar belakang 

agama mereka sudah cukup untuk tau mana yang haq dan mana 

yang bathil, jadi saya tidak khawatir akan disalah gunakan.” 

 

Selain itu hizib kaf adalah amalan multifungsi, sehingga dapat 

digunakan untuk berbagai hajat pelaku.
72

 

Menurut Kyai Abu Darda’ setiap ulama’(orang yang mengerti 

ajaran agama) wajib memiliki amalan-amalan tertentu untuk 

mengalahkan musuh Allah, karena tidak dapat dipungkiri bahwa saat 

ini masih banyak kalangan yang menggunakan sihir untuk 

mendapatkan keinginan sendiri, bahkan untuk melukai orang lain. Dan 

jalan dakwah memerangi yang seperti ini sangat jarang orang 

mempelajarinya.
73

 

Memang hal-hal semacam ini sangat berat tanpa adanya keteguhan 

hati seorang pelaku, karna meskipun dipercaya bahwa setiap hizib 

maupun amalan apapun yang dapat memberikan seseorang 

kemampuan yang diluar nalar manusia itu benar, tapi tidak semudah 

itu orang bisa mendapatkan itu, sebab tanpa istiqamah dan keyakinan 

bahwa hanya Allah yang dapat memberi pertolongan maka amalan 

tersebut tidak akan memberikan efek apapun terhadapnya.
74
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3. Persepsi KOPII (Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual) terhadap Hizib kaf  

Menurut Kyai Abu Darda’ selaku penasehat KOPII, pada dasarnya 

semua hizib itu sama, yaitu media atau alat yang digunakan untuk 

melawan musuh Allah, didapatkan dari ijtihad ulama’ sehingga ulama’ 

mendapat petunjuk dari Allah berupa hizib, seperti halnya mukjizat 

yang diberikan oleh Allah pada para nabi, hizib juga demikian, ulama’ 

memiliki hizib sebagai karomah yang diberikan oleh Allah dari ijtihad 

mereka. 

“Intinya hizib ini senjata mas, tetapi  tidak sama dengan senjata 

yang kita ketahui, karna senjata ini dari Allah, dan multifungsi, 

misalkan ada orang ngirim santet ke kita  itu gak bakal masuk, 

atau orang lain yang kena kita keluarin bisa”
75

  

 

Oleh karena itu setiap hizib yang diperoleh ulama’ dari ijtihadnya 

dapat memiliki kelebihan tersendiri sesuai dengan apa yang ingin 

dicapainya ketika memohon pada Allah, dan tentu kelebihan tersebut 

diperoleh atas izin Allah. menurut Nugroho hizib kaf merupakan 

amalan untuk memperoleh perlindungan diri kebal dari serangan 

musuh serta kekuatan untuk melawan balik siapapun yang 

mengganggu kita. 

“amalan multi fungsi, mau minta apa saja wes, kebal? Pawang 

santet? Semua bisa dengan amalan ini, yang penting istiqamah 

aja.” 
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 Demikian keterangan dari Nugroho, terlebih lagi karna amalah 

berupa hizib adalah amalan yang murni, maksudnya menurut agama ini 

diperbolehkan karna isi dari hizib adalah Al-Quran.
76

 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam amalan ini adalah, niat 

dalam mengamalkannya, karna niat seorang pelaku berpengaruh besar 

pada keberhasilannya mengamalkan hizib kaf, karena amalan semacam 

ini akan berhasil jika mendapat ridha dari Allah, dan yang pasti 

berhasil dan diridhai oleh Allah dalam melakukanya adalah niat 

sebagai syi’ar agama menolong agama Allah, menolong umat muslim, 

serta melawan musuh Allah. 

“selama dia adalah ulama, ulama itu kan orang yang ngerti, 

ngerti agama maksudnya, maka dia pasti bisa menata niat, 

niatnya jangan buat pamer-pameran, sakti-saktian tapi harus niat 

untuk syiar agama, lillahita’ala untuk menolong agama Allah 

dan sesame umat Islam.”
 77

 

 

a. Kelebihan Hizib kaf  

Baginya adalah suatu amalah yang memiliki efek yang nyata 

bahkan tanpa kita harapkan jika telah istiqamah dalam 

mengamalkannya, seperti pengalaman pribadi Sururi, ia bercerita 

demikian: 

“ada teman saya itu kena guna-guna mas. pada waktu itu aku 

main ke rumah temen yang mau konsul katanya ada yang aneh 

dengan dirinya, sering mimpi yang aneh dan lain-lain, dia 

minta tolong saya karna saya anggota KOPII kan mas, gak 

lama kemudian aku nyampek dirumahnya, baru masuk terus 

duduk sebelahan dengan saya katanya badannya berat banget, 

gk lama tiba tiba dia udah gak sadar kayak ada yang masuk, ya 
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langsung aja aku baca hizib kaf, aku tiup ke dia, kepanasan lah 

si jinnya tapi masih aja gk mau keluar, lalu baca yang kedua 

kalinya akhirnya keluar dia, setelah itu dia gk pernah ada yang 

aneh lagi.”
78

 

 

Selain reaksi semacam ini, menurut beberapa keterangan dari 

anggota lainnya, mereka tidak mendapatkan kelebihan seperti yang 

dialami Misbahus Sururi dari mengamalkan hizib ini, tetapi yang 

semula ia sangat mudah marah kini emosinya lebih bisa terkontrol, 

dan banyak lagi reaksi yang bermaam-macam 

“Sulit bisa istiqamah mas, tapi selama saya mengamalkan itu 

sedikit ada yang berubah dari sikap dan kebiasaanku, biasanya 

sering marah jadi sedikit sabar, dan banyak lah yang lain.”
79

 

 

Bahkan bacaan hizib ini bisa juga dijadikan suwuk(ruqyah) 

segala maam penyakit sebagaimana pengalaman kyai Abu Darda’, 

beliau sering didatangi warga untuk dimintai suwukan ketika 

mereka sakit bahkan ketika selelai mengaji beberapa ada yang 

meminta tolong pada beliau. 

Mengapa efek dari amalan ini bisa berbeda-beda, menurut Kyai 

Abu Darda’ ini adalah kelebihan tersendiri ketika kita 

mengamalkan hizib kaf, sebenanya semua hizib itu sama, meskipun 

itu berbeda nama, karna setiap hizib mucul dari ijtihad para ulama’ 

adalah untuk memerangi semua musuh Allah dan nama-nama hizib 

yang berbeda-beda itu kebanyakan diambil dari reaksi apa yang 

timbul ketika mengmalkannya.
80
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b. Kekurangan Hizib kaf 

Pada dasarnya semua kelemahan hizib kaf sama dengan segala 

macam hizib, karna hizib merupakan amalan yang berupa ilmu 

hikmah yang secara fungsi hampir sama dengan amalan-amalan 

seperti kejawen maupun kebatinan akan tetapi konsep dan sumber 

dari hizib sagat berbeda dengan kedua amalan tersebut, jika hizib 

itu berasal dari ijtihad ulama’ maka kejawen dan kebatinan adalah 

bersumber dari ajaran paranormal.
81

 

Kejawen atau kebatinan merupakan amalan yang sudah pasti 

melenceng menurut agama Islam, karena dalam amalan kejawen 

atau kebatinan, pendekatan yang dilakukan dalam ilmu kejawen 

maupun kebatinan kebanyakan dengan bertapa selama berhari-hari 

bahkan bisa jadi berbulan-bulan dan kelebihan yang mereka 

dapatkan adalah dari bantuan jin atau setan, terlebih selama 

berbulan-bulan mereka bertapa pasti akan mengabaikan kewajiban 

utama ajaran agama Islam.
82

 

Sedangkan  hizib adalah amalan yang diperbolehkan dan sah 

secara agama Islam, akan tetapi banyak yang salah dalam 

memahami amalan hizib sehingga digunakan untuk kepentingan 

yang sia-sia atau bahkan merugikan orang lain, semisal 

mengamalkan hizib kaf guna menari kelebihan yang tidak dimiliki 
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manusia dan bertujuan untuk menyombongkan diri atau bahkan 

untuk menelakai orang lain.
83

 

Maka agar tidak terjerumus dalam kesesatan perlu adanya guru 

yang mampu membimbing kita dalam mengamalkan hizib, tetapi 

juga sangat penting untuk terlebih dahulu merenungkan diri 

sebagaimana dikatan Imam Abu Hanfah dalam sebuah syair 

berikut: “ فلاح ماالكربوا مثلهم * إن التشه هوا ان لم تكونبفتش ” yang artinya 

“maka berusahalah kalian untuk mengikuti jejak mereka (ulama’) 

meskipun kalian tidak jadi seperti mereka * karena sungguh 

pengikut orang-orang yang memiliki kemulyaan adalah sebuah 

kemenangan” maka apakah kita lebih dekat dengan ulama’ atau 

paranormal, jika kebiasaan kita masih jauh dari ulama’ maka kita 

harus istiqamah berusaha terlebih dahulu agar mirip-mirip dengan 

mereka.
84

 

Mengapa demikian,karena sebuah hizib wajib diamalkan oleh 

ulama’ dan jika kita bukan ulama’ maka berusahalah untuk 

minimal pantas disebut calon ulama’, sebab wajib memiliki 

keyakinan teguh dalam hatinya untuk ikhlas mengamalkan hizib 

kaf untuk mengharap ridha dari Allah dan bahwa hanya Allah yang 

mampu memberinya pertolongan jika ingin memiliki amalan 

semacam ini.
85
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Tidak menutup kemungkinan bahwa jika paranormal yang 

mengamalkan hizib ini akan menimbulkan kelebihan-kelebihan 

sebagaimana yang didapat oleh ulama’, akan tetapi ada perbedaan 

mendasar dari keduanya mengenai dari siapa kelebihan itu didapat, 

jika itu ulama’ maka kelebihan tersebut merupakan pemnerian 

yang oleh Allah dan diridhai-Nya, dan jika itu paranormal atau 

orang yang mengamalkannya hanya untuk hal-hal yang dilarang 

oleh agama dan tidak diridhai Allah, maka meskipun dengan 

mengamalkannya dapat menimbulkan kelebihan dalam dirinya itu 

adalah atas bantuan dari jin atau setan.
86

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mendapatkan 

beberapa data yang bervariasi, mereka adalah orang-orang yang 

berpengalaman dalam budaya ilmu kejawen bahkan mengamalkannya, 

kemudian dalam komunitas ini diiptakan nuansa yang berbeda dengan 

mengamalkan amalan yang disebut hizib kaf, jika ditarik satu garis besar 

persepsi KOPII terhadap hizib kaf adalah hizib kaf merupakan suatu 

amalan spiritual yang multifungsi untuk mempermudah segala urusan 

mereka dalam hal apa saja, terutama untuk mensyiarkan agama. 

Ditinjau dari teori Antropologi symbolik Clifford Geertz, hizib kaf 

merupakan suatu budaya seperti halnya ilmu kejawen, maka hizib kaf 
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merupakan sebuah symbol di mana setiap yang mengamalkannya dapat 

menimbulkan suatu pemaknaan sesuai dengan apa yang ia rasakan, 

sebagai suatu budaya seperti menurut Clifford Geertz. 

Dari pengalaman mereka dalam amalan-amalan spiritual ilmu 

kejawen, mereka menganggab hizib kaf adalah sebuah amalan yang sama, 

hanya saja hizib adalah sebuah budaya amalan yang biasa digunakan 

dikalangan umat Islam. 

Mengamalkannnya hizib kaf sedikit berbeda dibanding amalan 

kejawen, hizib kaf tidak terikat waktu dalam mengamalkannya, dalam 

artian siapapun dapat mengamalkannya kapanpun, yang terpenting adalah 

niat serta istiqamah, karena kedua hal tersebut symbol kesungguhan bagi 

pengamalnya,kesungguhan niat, serta istiqamah mengamalkan itu sangat 

sulit dilakukan, terlebih bahwa patokan berhasil tidaknya amalan hizib kaf 

tergantung ridha Allah. 

Tetapi sebagian anggota ada pula yang terbiasa menjalani amalan-

amalan kejawen sehingga memiliki keyakinan yang kental bahwa ada hari-

hari tertentu yang sakral, sehingga menerapkannya juga dalam 

mengamalkan hizib kaf.  

Dari keterangan kyai Abu Darda’ hizib kaf adalah symbol syiar 

agama, mengapa demikian, karna hizib kaf wajib diamalkan oleh ‘ulama, 

dalam artian dia mengerti aturan atau syariat yang di tetapkan dalam 

agama Islam jika ingin mendapat ridha Allah, jika tidak maka ia akan 

dikelabuhi oleh khadam atau syetan. Dengan demikian hizib kaf 
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merupakan senjata yang harus dimiliki oleh ‘ulama sebab dalam 

menjalankan syiar pasti banyak menemui rintangan. 

Hizib kaf tidak dapat disalah gunakan oleh siapapun, karna hizib kaf 

berisikan Al-Quran yang hanya akan bisa manfaatkan bagi mereka yang 

mendapat ridha-Nya. Sekalipun menghasilkan kelebihan dalam dirinya 

dari mengamalkannya, itu adalah bantuan dari khadam atau syetan bukan 

dari pertolongan Allah. 

Hizib kaf sesungguhnya merupakan sarana pendekatan manusia pada 

sang pencipta jika dilihat sebagaimana dikatakan oleh Kyai Abu Darda’ 

bahwa jangan ada keinginan apapun ketika hendak mengamalkan hizib 

kaf, karna yang perlu dilakukan hanya mendekatkan diri pada Allah, dari 

situlah pertolongan Allah akan mudah didapatkan. 

Hizib kaf pada dasarnya sama dengan wirid, hanya saja menurut Kyai 

Abu Darda’ hizib itu sama halnya dengan mukjizat atau karomah yang 

diberikan Allah pada ulama’ yang kemudian diajarkan turun-temurun pada 

murid-muritnya dengan syarat untuk syiar, entah untuk pengobatan, 

tameng diri ataupun melawan musuh Allah, semua harus didasari oleh 

lillahita’ala, untuk membela agama Allah. 

Pengamal ketika sudah berhasil dalam mengamaklan hizib kaf, ia akan 

melihat sesuatu keajaiban yang tidak dapat dilihat oleh orang pada 

normalnya seperti dapat menyembuhkan segala penyakit atau apapun itu, 

jadi sangat dianjurkan baginya untuk tidak menyombongkan diri dengan 

kelebihannya tersebut. 
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Bahkan jika dalam mengamalkannya tidak didasari karna Allah, maka 

kelebihan yang ia dapatkan adalah dari khadam atau syetan yang menurut 

Islam itu adalah sebuah kesyirikan, maka penting untuk memiliki guru 

sebagai pembimbing untuk menjalani amalan-amalan semacam ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Baerdasarkan uraian data yang telah peneliti paparkan, dapat 

disimpulkan bahwa KOPII merupakan komunitas yang dibentuk sebagai 

wadah bagi siapapun yang tertarik dalam ilmu-ilmu spiritual, dalam 

komunitas ini banyak di antaranya yang sudah biasa mengamalkan ilmu-

ilmu spiritual kejawen dan lain sebagainya, akan tetapi wajib bagi setiap 

anggotanya untuk mengamalkan hizib kaf. Sebagaimana hasil penelitian 

yang telah dilakukan, berikut kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Cara mengamalkan hizib kaf sama seperti wirid biasa seusai sholat 

lima waktu, akan tetapi beberapa dari mereka disertai dengan puasa 

beperti mutih, ngrowit dan lain-lain, selain itu harus memurnikan niat 

hanya untuk mengharap ridha Allah. 

2. Alasan mengapa mewajibkan anggotanya untuk mengamalkan hizib 

kaf adalah karena sebagian besar anggotanya adalah mahasiswa IAIN 

yang notabene adalah agama Islam, sehingga harus ada amalan wajib 

yang itu disahkan dalam agama, diputuskanlah untuk memakai hizib 

kaf karena amalan tersebut merupakan amalan yang multifungsi 

sehingga dapat digunakan untuk segala keperluan terlebih dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dalam hal pengobatan medis maupun non 

medis. 
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3. Menurut mereka banyak yang menilai hizib kaf adalah amalan kebal 

(dari sihir) juga amalan multi ungsi, karna dari pengalaman mereka, 

apapun kesulitan yang dialami akan dimudahkan oleh Allah, dalam 

konteks ini adalah utuk syi’ar agama, misalkan dalam pengobatan 

medis atau non medis, sebagai tameng dari segala gangguan ghaib dan 

lain-lain. 

 

B. Saran-saran 

Dari berbagai penjelasan diatas peneliti menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dalam penelitian tentang “Persepsi KOPII (Komunitas 

Pecinta Ilmu Spiritual) Terhadap Hizib Kaf Dalam Amalan Spiritual di 

Ajung Jember” ini, oleh sebab itu peneliti memberi saran bagi peneliti 

selanjutnya maupun beberapa pihak terkait penelitian ini : 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam kajian tentang 

amalan-amalan terkait spiritual seperti bagaimana hukumnya secara 

syariat dan lain-lain, mengingat karna Hizib Kaf dan amalan kejawen 

adalah dua hal yang bertentangan. 

2. Untuk KOPII supaya lebih sering menciptakan acara-acara sosial agar 

selain dapat mempererat solidaritas dalam komunitas, juga agar lebih 

dikenal dan mendapat apresiasi positif dari masyarakat 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan seputar Komunitas Pecinta Ilmu Spiritual (KOPII) Jember 

1. Bagaimana sejarah berdirinya KOPII? 

2. Mengapa mendirikan KOPII? 

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam KOPII? 

4. Bagaimana system organisasi KOPII? 

 

B. Pertanyaan amalan hizib kaf dalam KOPII Jember 

1. Apa itu hizib kaf? 

2. Bagaimana anggota KOPII mengamalkan hizib kaf? 

3. Apakah terdapat syarat tertentu untuk mengamalkan hizib kaf? 

4. Mengapa KOPII memilih hizib kaf sebagai amalan wajib? 

 

C. Pertanyaan persepsi KOPII Jember terhadap hizib kaf. 

1. Bagaimana persepsi KOPII terhadap hizib kaf? 

2. Bagaimana hukum mengamalman hizib kaf menurut KOPII? 

3. Bagaimana jika hizib kaf disalahgunakan? 
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